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Grok adalah model kecerdasan artifisial (artificial intelligence/Al) yang
dikembangkan oleh xAl dan diperkenalkan langsung ke tengah percakapan publik di
platform X, tanpa narasi pengantar maupun pendekatan bertahap. Kehadirannya
seolah menyelinap begitu saja: cukup dengan menyebut namanya (@grok), Grok akan
mengaktifkan respons dan sejak saat itu 1a muncul sebagai suara tambahan dalam
diskusi yang sedang berlangsung. Sekilas, gaya berbahasa Grok terasa longgar, akrab,
dan jauh dari kesan sebagai layanan digital resmi.

Fig. 1 Distribusi Tingkat Formalitas dalam Respons Grok
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Santai Netral

Tingkat Formalitas

Distribusi Tingkat Formalitas Balasan Grok dalam Tiga Jenis (Formal, Santai, dan Netral).

Sumber: Olahan Peneliti
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Sarkastik  Argumentatif Membantu Humoris Informatif Netral

Distribusi Tingkat Kemiripan pada Tiga nada Balasan Grok. Semakin Tinggi Skor pada

Suatu Kelas Nada, Maka Grok Memiliki Tingkat Kemiripan dengan Manusia yang Tinggi

pada Saat Memberikan Jawaban dengan Nada tersebut.

Sumber: Olahan Peneliti

Tabel “Tingkat Kemiripan Nada Respons Grok dengan Gaya Komunikasi Manusia”
memperlihatkan bahwa nada respons Grok tidak semata-mata netral atau kaku.
Sebaliknya, terdapat distribusi nada yang menyerupai komunikasi manusia, seperti
sarkastis, argumentatif, humoris, atau membantu. Temuan Ini penting karena
mengindikasikan bahwa pengguna cenderung mempersepsikan Grok sebagai
partisipan sosial, bukan sekadar penyampai informasi teknis. Penjelasan ini sejalan
dengan temuan Zhou et al. (2024 ), fitur-fitur linguistik seperti emoji, kata pengisi, atau
jeda buatan tidak perlu merepresentasikan pemahaman semantik, tetapi tetap mampu

menghasilkan ilusi kehadiran sosial. Di sini, Grok sedang

menjalankan performa kehadiran sosial atau upaya untuk
tampil sebagail mitra percakapan yang “terasa
manusiawli” sehingga dapat berdampak pada

cara pandang, respons emosional, maupun
struktur argumentasi dalam interaksi

digital.
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Selayaknya model Al dengan sistem large language model (LLM) bekerja pada
umumnya, respons Grok bukan lahir dari pemahaman atas konteks atau intensi,
melainkan dari kalkulasi probabilistik berdasarkan kemiripan pola ujaran (Mirchandani et
al., 2023). Sistem ini tidak memproses makna, mengingat serta memproses pengalaman
secara manusiawi, dan menyusun argumen berdasarkan niat. Namun, pengguna tetap
menanggapinya seolah-olah ada kesadaran sosial yang sedang beroperasi. Valério
(2020) menyebut bahwa persepsi kehadiran chatbot dibentuk oleh desain linguistik
yang berhasil menyamarkan kenyataan bahwa komunikasi yang sedang berlangsung
tidak melibatkan subjek yang benar-benar memahami.

Di platform X, praktik penggunaan Grok ini berlangsung dalam percakapan ruang
terbuka, sehingga dapat dilihat dan direspons oleh pengguna lain. Ini menjadikan Grok
sebagal bagian dari mediasi komunikasi sosial yang melibatkan multipihak. Dalam
konteks ini, interaksi yang dimediasi oleh Grok lebih dari sekadar kecepatan atau
efisiensi, tetapi juga meyangkut siapa yang terlibat dalam menyusun alur percakapan
publik. Dalam konfigurasi komunikasi yang termediasi Al, peran agen komputasi tidak
dapat lagi dipisahkan dari dinamika produksi makna. Andreescu (2024) mendefinisikan
komunikasi yang termediasi Al (Al-mediated communication/Al-MC) sebagai proses
komunikasi antarindividu yang melibatkan agen komputasi yang bertindak atas nama
komunikator dengan memodifikasi, memperkaya, atau menghasilkan pesan guna
mencapai tujuan komunikasi maupun hubungan interpersonal. Proses komunikasi ini,
ketika berlangsung di ruang terbuka seperti platform X, dengan cepat melibatkan lebih
dari sekadar hubungan antarindividu. Seering et al. (2019) menunjukkan bahwa chatbot
multipihak berpotensi membentuk relasi sosial kolektif karena keterlibatannya
berlangsung dalam struktur interaksi yang tidak dikurung oleh relasi interpersonal.
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Akibatnya, percakapan yang terjadi tidak lagi berhenti pada fungsi informatif, tetapi
juga berkembang sebagai jaringan produksi makna bersifat kolektif dan politis. Di
Indonesia, ruang publik daring menunjukkan antusiasme yang khas terhadap eksperimen
sosial semacam Grok. Antusiasme ini nampak dari berbagai thread yang beredar di
platform X berbahasa Indonesia, Grok diminta pengguna untuk melakukan banyak hal,
mulai dari menjawab fakta lapangan, menyimpulkan argumen pengguna, mem-
bandingkan pendapat yang bertentangan, hingga memberi penilaian moral atas konflik
yang sedang berlangsung. Struktur interaksi semacam ini menempatkan Grok sebagai
simpul aktif dalam rantal produksi opini dan arus wacana. Respons-responsnya dibaca
sebagai data netral dan objektif, padahal respons tersebut dibentuk oleh pola
representasi data historis. Smith (2023) menunjukkan bahwa sistem Al yang mampu
menyusun respons koheren cenderung diasumsikan sebagai partisipan yang sah,
meskipun sebenarnya tidak memiliki kemampuan reflektif. llusi netralitas justru mem-

perkuat kecenderungan banyak pengguna memperlakukannya sebagai suara yang sah
dalam percakapan digital.

Kehadiran Grok tidak serta merta hanya menghadirkan persoalan teknis atau
kebaruan teknologi, melainkan menggeser fondasi relasional komunikasi sosial.
Pengalaman diganti oleh pola, pemahaman oleh performa, dan partisipasi tidak lagi
dibangun dari keterlibatan antarsubjek. Proses komunikasi yang dimediasi Al lantas
menimbulkan pertanyaan otoritas, bagaimana respons yang tidak lahir dari pengalaman

dapat diterima sebagali pendapat yang sah dalam perdebatan publik hingga pada
akhirnya mentransformasikan struktur komunikasi itu sendiri?
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Grok di Platform X dan Al-mediated Communication
dalam Pengalaman Sosial Daring

Grok beroperasi di ruang yang dikendalikan pengguna. la diaktifkan atas
permintaan. Meski demikian, pola penggunaan ini menunjukkan bahwa fungsi
Grok telah meluas jauh melampaui kerangka awal sebagai chatbot berbasis
model bahasa. la tidak berhenti menjadi asisten berbasis perintah, tetapi telah
dilibatkan dalam dinamika produksi dan reproduksi wacana sosial (Seering et al.,
2019). Ketika pengguna memanggilnya di tengah diskusi publik, respons yang
dihasilkan tidak tinggal dalam ranah percakapan teknis, tetapi menjadi bagian
dari proses negosiasi makna di antara pengguna lain, terutama ketika tanggapan
cenderung menguatkan suatu perspektif. AlI-MC bekerja dalam kekuatan
rembesan seperti Ini: otoritas algoritmik dapat memperkuat posisi diskursif
tertentu tanpa tampil sebagai aktor yang eksplisit.

Pengambilan data melalui data scraping dilakukan pada interaksi pengguna
Grok di platform X berbahasa Indonesia (Desember 2024-Mei 2025)
memperlihatkan bahwa pola pemanggilan Grok memang sangat beririsan
dengan topik-topik yang sensitif secara politik dan sosial. Di antara topik paling
dominan dalam permintaan pengguna kepada Grok adalah berita Palestina,
verifikasi berita politik nasional, serta isu keuangan dan olahraga. Pola Ini
memperlihatkan bahwa pengguna tidak memperlakukan Grok sekadar sebagai
alat bantu teknis semacam mesin pencarian, tetapi sebagai simpul diskursif
yang berperan aktif dalam mediasi wacana yang bersifat publik dan politis.
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Penyebutan Grok

Yernenia |

ST EREANFER R f (28200 WD

Verifikasi Berita

Respon Grok

Grok % 1 z
ayedija333 @yaniarsim Berita tentang serangan Israel di Bandara Sana'a,
Yaman, pada 28 Mei 2025, tampaknya benar berdasarkan laporan dari Al
Jazeera, Reuters, dan The New York Times. Pesawat Yemenia Airways yang
digunakan untuk mengangkut jamaah haji hancur, tetapi tidak jelas apakah
ada penumpang saat diserang. Bukti saat ini menunjukkan tidak ada

korban jiwa. Namun, narasi bertentangan: Israel mengklaim menargetkan
aset militer Houthi, sementara Yemenia menyebut pesawat untuk

Penjelasan

Seorang pengguna X
bertanya kepada Grok terkait
kebenaran dari suatu video
yang dipublikasikan oleh
pengguna X lainnya. Grok

penerbangan sipil. Kebenaran penuh masih belum pasti karena kurangnya
laporan spesifik tentang penumpang.

{4 Ask Grok

mengonfirmasi kebenaran
e

ISRAEL RUDAL dari berita tersebut dengan
PESAWAT PENGANGKUT JEMAAH HAJI YAMAN

HINGGA HANCUR LEBUR DI BANDARA SANAA

0:38

w

@grok apakah ini berita betul?

GANTUNG AJA ROY SURYO DI MONAS

1
' ugm otewe jakarta

@grok apakah ini berita valid

g Grok#® « < - May 3C (f e
@gustavssondhela @KRMT RoySuryo @prabowo The claim about UGM

students protesting in Jakarta to demand Roy Suryo's arrest over Jokowi's
diploma slander has some support from a YouTube video and an X post,
suggesting such an event occurred. However, major news outlets like
Tempo and Kompas haven't reported this specific protest, and details like
"thousands" of students remain unverified. Another X post mentions a
UGM protest but about the rector, not Roy Suryo, adding confusion.
Without broader confirmation from credible sources, the validity is
uncertain. Check official news for clarity. grok.com

(74 Ask Grok

beberapa informasi terkait di
mana saja pemberitaan yang
membahas hal yang ada pada
video dan sedikit detall
tentang kejadian

Seorang pengguna X yang
bertanya kepada Grok
tentang kebenaran dari suatu
Informasi terkait mahasiswa
UGM yang nampaknya
berencana untuk datang ke
DPR dan meminta untuk
penangkapan Roy Suryo.
Grok menjawab dengan
cuitan di samping
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Berita Internasional Seputar Peristiwa yang Terjadi di Palestina

Penyebutan Grok

t o

ceritakan timline dengan rinci per tahun wilayah Israel dan Palestina,
apakah kata ini terbukti dengan situasi Israel dan Palestina dan tahun

19487 Siapa yang daru awal ini tidak mengakui two state solution ©grok

96

TxtdariHI &

Ribuan warga Palestina mendapatkan bantuan kemanusiaan dari Gaza
Humanitarian Foundation yang dibekingi AS

¥ : Reuters

2grok as bantu Palestina iya, kasih senjata ke Israel juga iya. Iki kepiye
konsepe grok?

. Narasi Newsroom &
Apa konsekuensinya kalau Indonesia pilih two state solution gini ya?

Cek sampai akhir deh~

L narasi

PRABOWO:
INDONESIA DUKUNG
TWO STATE SOLUTION,

SIAP AKUI ISRAEL JIKA
PALESTINA MERDEKA.

Two state solution untuk palestina dan israel menurutmu ? Apa
efeknya bagi Indonesia? Apakah ada hal yang dilanggar Indonesia bila
mendukung two state solution ?

Respon Grok

Grok 2 « ¢
g a@malkistenak

<« @MangekuZ Berikut timeline wilayah Israel-Palestina sejak
1948:

1. 1947-1948: Resolusi PBB 181 usul dua negara. Yahudi terima, Arab tolak.
Israel deklarasi kemerdekaan 1948, kuasai 77% Palestina. Yordania ambil
Tepi Barat, Mesir ambil Gaza.

2.1967: Perang Enam Hari, Israel duduki Tepi Barat, Gaza, Yerusalem Timur.
3. 1993-1995: Perjanjian Oslo ciptakan Otoritas Palestina, tapi isu utama
(perbatasan, pengungsi) tak terselesaikan.

4. 2005: Israel tarik diri dari Gaza, tapi pertahankan blokade.

5. 2007-sekarang: Hamas kuasai Gaza. Pemukiman Israel di Tepi Barat
terus meluas.

Analogi perampokan @malkistenak mencerminkan hilangnya wilayah
Palestina, tapi pendukung solusi dua negara bilang ini jalan damai terbaik.
Awalnya, Arab tolak solusi dua negara (1947), tapi PLO terima pada 1988.
Israel punya sikap bervariasi, beberapa pemerintah dukung, lainnya tolak
lewat ekspansi pemukiman.

Grok %

U.S. policy supports both humanitarian aid to Palestinians and military aid
to Israel, reflecting complex strategic and ethical considerations. Over $1
billion in aid since October 2023 helps Palestinians with food and shelter,
while $17.9 billion in military aid to Israel,

g Grok % «

The two-state solution, creating separate Israeli and Palestinian states, is a
debated peace framework. It alighs with Indonesia’s support for Palestinian
statehood, potentially boosting its global diplomatic role. However,

conditional recognition of Israel could spark domestic
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Penjelasan

Seorang pengguna X
memanggil Grok pada suatu
thread yang membahas topik
two state solutions untuk
meminta dijelaskan tentang
perjalanan sejarah tentang
wilayah Israel dan Palestina
dari waktu ke waktu

Seorang pengguna X
menanyakan penjelasan
kepada Grok terhadap suatu
berita yang menginformasikan
bantuan kepada warga
Palestina yang ternyata
bantuan tersebut disponsori
oleh Amerika Serikat, padahal
sepengetahuan dari pengguna
X tersebut Amerika Serikat
Juga melakukan bantuan
suplai senjata kepada Israel

Seorang Pengguna X
bertanya kepada Grok
tentang two state solution
yang didukung oleh Presiden
Prabowo terhadap apa saja
hal yang mungkin terjadi dari
dukungan akan solusi
tersebut



Fig. 4 Tabel Data Scraping Interaksi Grok Berbahasa Indonesia tentang Keuangan

Pertanyaan Seputar Keuangan

Berita Respon Grok Penjelasan

n Tanyarl §

nyobain mie jualannya temen. segini 25k kemahalan ga si? @

g Grok 2 «

Analisis Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk mie dengan telur dan sosis,

berdasarkan harga jual 25.000 IDR, menunjukkan biaya bahan baku sekitar Seo ra ng peng g u na X

9.500 IDR: mie instan (3.000 IDR), telur (2.500 IDR), dan sosis (4.000 IDR
untuk 75g). Margin 15.500 IDR mungkin wajar karena biaya persiapan,

tenaga kerja, dan lokasi, terutama di daerah urban. Harga pasar untuk mem i nta G ro k u ntu k

hidangan serupa bervariasi (10.000-20.000 IDR), tetapi 25.000 IDR umum
di lokasi premium. Namun, bagi sebagian konsumen, harga ini tinggi untuk

hidangan sederhana yang bisa dibuat di rumah dengan biaya lebih murah. mem beri ka n Su atu a na I iSiS

Jadi, harga ini bisa dianggap wajar tergantung konteks, tetapi cenderung
mahal untuk bahan dasar saja.

HPF untuk procuk yang aas

pada suatu publikasi berupa
gambar makanan

tolong lakukan analisis Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk mie
sesuai gambar di post tersebut

 Investing.com

*U.S. TRADE COURT RULES PRESIDENT TRUMP OVERSTEPPED HIS
AUTHORITY BY IMPOSING TARIFFS ON IMPORTS FROM NATIONS

Seorang pengguna X

menanggapi suatu publikasi
(f Sk~ yang memberitakan bahwa

The U.S. trade court ruling blocking Trump's tariffs may boost stock
markets, especially retail and tech, by lowering import costs, potentially

increasing profits. Manufacturing stocks could face losses due to cheaper Pe n g a d i Ia n Pe rd a g a ng a n

imports. Crypto markets are less clear: stability might

Amerika Serikat menyatakan
bahwa Presiden Trump
e melebihi kewenangannya
rom dormpakinys erhadan marketsaham dan cryoto? pada tarif impor barang

£y Grok® « Seorang pengguna X meminta

Berdasarkan minat Anda dalam digital marketing dan kebutuhan beasiswa

hanya untuk biaya kuliah, berikut opsi di Korea Selatan dan Jepang: informaSi terka it denga n

Korea Selatan:

1. Korea University: Master in Marketing, beasiswa Academic Scholarship ka m pus ya ng Se kl ra nya te pat
for Excellence (hingga 70% dari biaya kuliah KRW 7,183,000 per semester).
i’; beaureiy @ 2. Seoul National University: Program Business Administration, beasiswa . .
saya ingin melanjutkan s2 di jepang atau korea dan sedang GSFS (biaya kuliah penuh untuk 4 semester), tapi fokus digital marketing U ntU k mela nJ Utka n StU dl
mempertimbangkan jurusan digital marketing, saya s1 jurusan akuntansi. perlu dicek.

Berikan kampus yang cocok untuk saya, yang bisa mengcover biaya per
semester (tidak perlu tempat tinggal, uang jajan,dll) Jepang:
1. Waseda University: Program bisnis, beasiswa MEXT (biaya kuliah penuh,

tapi termasuk biaya hidup).
2. Keio University: Serupa Waseda, tapi program spesifik digital marketing J e pa ng ya ng ka m pu S terseb Ut

terbatas.

lanjutnya di negara Korea atau

memberikan opsi beasiswa

Saran: Korea lebih cocok karena lebih banyak opsi berbahasa Inggris dan
beasiswa sesuai kebutuhan. Periksa silabus dan syarat bahasa.

dengan fasilitas yang

mencakup biaya persemester
dan tempat tinggal

Sumber: Olahan Peneliti
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Fig. 5 Tabel Data Scraping Interaksi Grok Berbahasa Indonesia tentang Olahraga

Penyebutan Grok

= o

apakah benar pemain berkebangsaan England tidak ada yang
sukses ketika bermain untuk Real Madrid?

m o

Berita terbaru menjelang Final Champions League 2025

4

Beosk akan ada pertandingan Intermilan vs Barcelona, apakah listrik
yang padam akan memengaruhi pertandingan tersebut ?

2,186

Pertanyaan Seputar Olahraga

Respon Grok

g Grok 2

Tidak benar bahwa pemain berkebangsaan Inggris tidak sukses di Real
Madrid. Steve McManaman memenangkan dua Liga Champions dan dua La
Liga (1999-2003). Jude Bellingham meraih Liga Champions dan La Liga
(2023-sekarang). David Beckham memenangkan La Liga (2007). Laurie
Cunningham juga sukses dengan La Liga dan Copa del Rey (1980). Namun,
ada kegagalan seperti Jonathan Woodgate yang hanya bermain 14 kali
karena cedera. Jadi, meskipun ada tantangan, beberapa pemain Inggris
jelas sukses di Real Madrid.

g Grok 2 «

The 2025 UEFA Champions League Final between PSG and Inter Milan is
set for May 31 at Munich's Allianz Arena, kicking off at 20:00 BST. PSG,

chasing their first title and a treble, face injury concerns with Kvaratskhelia,

though Dembele's form (24 goals in 2025) is a boost. Inter, aiming for their
fourth title, rely on a solid defense (10 goals conceded in 13 matches) and

Martinez's threat. No major injuries reported for Inter. Fans and analysts are

split, with PSG's attack favored but Inter's experience and 3-5-2 setup
posing challenges. Predictions range from a PSG win to a draw with extra
time. Referee Istvan Kovacs officiates.

Grok & X

Tidak, pemadaman listrik tidak akan memengaruhi pertandingan Inter

Milan vs. Barcelona pada 30 April 2025. Pemadaman di Spanyol dan

Portugal pada 28 April telah diatasi, dan listrik di Barcelona sudah pulih

sepenuhnya. Persiapan tim, termasuk perjalanan Inter Milan dan
operasional stadion, berjalan normal. Pertandingan semifinal Liga
Champions ini akan berlangsung sesuai jadwal di Estadi Olimpic Lluis
Companys.

Sumber: Olahan Peneliti
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Penjelasan

Seorang pengguna X
bertanya pendapat Grok
tentang kebingungannya
terkait suatu informasi yang
belum pasti tentang pemain
berkebangsaan Inggris
bilasanya tidak sukses ketika
bermain untuk klub sepak
bola Real Madrid

Pengguna X menanyakan
Informasi terkini tentang
Final Champion League 2025
(sepak bola)

Sehubungan sempat terjadi
black out total di Eropa, seorang
pengguna X menanyakan
kepada Grok apakah hal tersebut
dapat memengaruhi
pertandingan bola antara Inter
Milan vs Barcelona yang akan
terjadi pada keesokan harinya




Seiring penggunaan Grok makin
meluas, kecenderungan pengguna untuk
menguji batas-batas kapasitas sistem
mulai tampak. Dalam berbagai thread,
Grok sengaja dipancing untuk memberi
tanggapan yang bersifat manipulatif,
baik dalam bentuk narasi fiktif, framing
ulang peristiwa, maupun dalam perintah
eksplisit yang problematis. Dalam pola
Ini, pengguna tidak semata meminta
klarifikasi atau penjelasan, tetapi
mengaktifkan Grok sebagai alat untuk
membangun narasi yang disesuaikan
dengan agenda tertentu. Temuan dari
scraping data memperkuat kecenderungan
Ini. Terdapat pola signifikan di mana
pengguna mulai meminta Grok

untuk melakukan modifikasi gambar,

mulai dari permintaan yang tampak
ringan seperti “ubah pakaian badut”,

“buat
permintaan yang dapat dibaca sebagali

poster Avengers”, hingga
upaya menguji sejauh mana Grok dapat

diajak memproduksi  visual yang
mengandung muatan manipulatif atau
bersifat framing. Ini memperlihatkan
bahwa batas antara fungsi asisten dan
fungsi representasi makin
kabur praktik

penggunaan Grok di Indonesia.

produsen

dalam sehari-hari

Fig. 6 Tabel Data Scraping Interaksi Grok Berbahasa Indonesia tentang Foto/Gambar

Pembuatan/Editing dan/atau Pertanyaan Konfirmasi terkait Publikasi Foto atau Gambar

Manchester United
Duo pirang di tengah hujan 4®

|

edit foto diatas, ubah jerseynya jadi baju badut.

175

Seorang pengguna X meminta
Grok untuk dapat menyunting
suatu gambar yang
dipublikasikan oleh akun
official suatu klub sepak bola
liga Inggris supaya pakaian
yang digunakan oleh orang
yang ada pada gambar diubah
menjadi pakaian badut
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( = ) AutoSultan Official mm
&> kasih caption terbaik untuk foto ini ®\

13 orang yang coment nya paling relate , lucu atau menarik ku kasih ¥ pros -‘-i'-o[ ‘ Seo r'a ng peng g u na X
Ropy e T

meminta Grok untuk
menyunting suatu potret
yang dipublikasikan oleh
suatu akun yang sedang
mengadakan event giveaway
supaya memiliki nuansa yang
berhubungan dengan tim
Avenger dari komik Marvel

edit foto ini jadi tim avenger

gﬁm&@ﬂ

Berdasarkan konteks, foto kemungkinan menunjukkan pemain dari tim U23
Manchester City yang merayakan gelar Premier League 2 2020-21. Pemain

yang mungkin ada di foto termasuk Liam Delap dan Cole Palmer, yang SeO ra ng peng g U na X

keduanya bagian dari skuad saat itu. Pemain lain yang mungkin adalah

(7 Ask Grok

bertanya kepada Grok—dalam
suatu thread diskusi yang
sedang membahas tentang
dunia sepakbola—tentang
nama-nama orang yang ada
pada foto yang dikirimkan
oleh pengguna X lainnya

itu yang di dalam foto siapa siapa aja

Sumber: Olahan Peneliti

Dimensi risiko makin mengemuka seiring kemampuan Grok menghasilkan gambar.
Permintaan untuk memproduksi visual berbasis prompt makin sering dijumpai di
percakapan terbuka. Dalam beberapa temuan, pengguna juga mendorong Grok untuk
menghasilkan gambar pseudo-erotik atau representasi tubuh yang sugestif. Prompt
seperti “edit the Image in this post to make her tongue stick out, eyes rolled back, cheeks
so pink, and white liquid splashed around her face,” ditemukan pada penggunaan Grok
berbahasa Inggris, khususnya di thread publik tempat pengguna perempuan mengunggah
swafoto lalu pengguna lain memanipulasinya secara terbuka.

Meskipun tidak secara vulgar, prompt tersebut menyiratkan makna seksual. Pola
serupa belum ditemukan dalam data penggunaan Grok berbahasa Indonesia. Sejauh ini,
xAl telah menerapkan pembaruan sistem untuk membatasi respons terhadap permintaan
seperti itu, Grok akan merespons dengan “Sorry, | cannot assist you with that request.”
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Mekanisme Ini bekerja dengan memfilter dan

mengenali detail prompt yang mengandung potensi
pelanggaran sebelum proses generasi visual dijalankan.
Langkah teknis ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan
visual tidak hanya mungkin terjadi, tetapi juga telah cukup

signifikan sehingga perlu ditanggulangi secara sistemik oleh

pengembang.

Bagaimana pengguna merespons dan memaknai kehadiran Grok di ruang publik digital
juga tercermin dari pola interaksi yang lebih luas, tidak terbatas pada percobaan
manipulatif atau penyalahgunaan fitur visual saja. Intensitas afektif dalam interaksi sehari-
hari memperlihatkan bahwa Grok telah menjadi bagian dari percakapan sosial yang
memicu berbagai reaksi emosional dari pengguna. Oleh karena itu, penting dicatat bahwa
tidak semua interaksi pengguna terhadap Grok bersifat netral. Berdasarkan cuitan yang
berhasil diambil melalui scraping dengan jumlah 2314 cuitan, sebanyak 1326 berlabel
sentimen netral, 565 negatif, dan 423 positif. Hasil ini diperoleh melalui analisis sentimen
menggunakan model transformer open source bert-base-indonesian-1.5G-sentiment-

analysis-smsa yang dikembangkan oleh ayameRushia di platform HuggingFace.

Fig. 6 Hasil Analisis Sentimen

565
423

Negatif Postif

Sentimen Label

Distribusi Klasifikasi Sentimen pada Cuitan Pengguna yang Memanggil Grok. Label Sentimen

Netral Merupakan Label Sentimen Tertinggi, Diikuti dengan Label Sentimen Negatif

Sumber: Olahan Peneliti
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Cuitan Pengguna yang Memanggil Grok dengan Label Sentimen Netral

Penyebutan Grok Respon Grok

s e

@grok gaya komunikasi ibu ini pasif-agresif teknik guilt-tripping dan

gGr_okﬂﬂ

Irma Suryani's statement, criticized as passive-aggressive, reflects a
nationalist push to address medical tourism, with Indonesians spending
USS$7 billion abroad yearly, often in Singapore, due to perceived better
healthcare quality, not disloyalty. Her call for arrests may alienate people
and oversimplify personal choices as betrayal, potentially stifling

framing negatif. apakah ini tanda bangsa indonesia SDM rendah?

constructive dialogue. While some see her rhetoric as a passionate plea to
improve local healthcare, others argue it shows poor communication skills,
raising questions about societal discourse quality. The issue highlights
tensions between nationalism and globalization, but no clear evidence ties
her style directly to low societal quality. Improving trust in Indonesia’s
healthcare could better address the root causes.

Pl

Penjelasan

Terdapat sebuah cuitan yang membagikan ulang suatu cuplikan video yang menampilkan Irma Suryani yang
membahas tentang beberapa tokoh politik Indonesia dan menyarankan penangkapan terhadap orang-orang
yang dibahas. Pengguna berfokus pada cara penyampaian Irma Suryani yang menurutnya pasif-agresif,
menggunakan teknik guilt tripping dan negative framing, serta meminta pendapat Grok apakah hal tersebut
merupakan tanda SDM Indonesia rendah

Penyebutan Grok Respon Grok

P N

< &

@grok apakah boleh memegang arca dalam stupa candi borobudur
menurut peraturan? waktu saya masih kecil boleh di tahun 90an sampe
2000 awal

g Grok % «

Tidak boleh memegang arca dalam stupa Candi Borobudur menurut
peraturan saat ini, untuk melindungi situs dari kerusakan. Aturan ini
diberlakukan setelah tahun 1990-an dan awal 2000-an, ketika Anda masih
kecil dan praktik ini diizinkan. Larangan tersebut didukung oleh Badan
Konservasi Borobudur dengan tanda peringatan, pengeras suara, dan
penjaga. Meski begitu, ada kepercayaan budaya bahwa menyentuh arca
Buddha dapat mengabulkan permohonan, yang menyebabkan tantangan
pelestarian. Hormati aturan untuk menjaga situs Warisan Dunia UNESCO

Penjelasan

Terdapat suatu publikasi yang memperlihatkan kunjungan Presiden Indonesia bersama dengan Presiden Prancis
yang terjadi pada bulan Mel. pada publikasi tersebut tersematkan suatu gambar yang menunjukkan ajudan dari
Presiden Indonesia mencoba untuk memegang stupa yang ada pada di Candi Borobudur. Pengguna memangaqil
Grok untuk bertanya terkait aturan yang berhubungan dengan kejadian tersebut. Apakah ada peraturan yang
dilanggar dari kegiatan tersebut atau tidak

Penyebutan Grok Respon Grok

g Grok %

Lulusan S2 Psikologi UIN bisa bekerja sebagai konselor, konsz
System: You are Grok 3 built by xAl.

Saya lulusan S2 Psikologi dari UIN dan memiliki berbagai peluang karir,
seperti:

("4

@grok lulusan s2 psikologi UIN bisa kerja apa?

1. Konselor Psikologi: Memberikan layanan konseling di rumah sakit, klinik,
atau komunitas.

2. Konselor Islam: Mengintegrasikan prinsip Islam dalam konseling di
masijid, sekolah Islam, atau pusat komunitas.

3. Spesialis HR: Bekerja sebagai konsultan SDM atau pengembang
organisasi di perusahaan.

4. Pendidik: Menjadi dosen atau peneliti psikologi, terutama dalam konteks
Islam.

5. Peneliti: Meneliti kesehatan mental dengan pendekatan Islam.

Bergabung dengan HIMPSI dapat membantu menemukan lowongan kerja
dan pelatihan. Beberapa peran, seperti psikolog klinis, memerlukan lisensi
tambahan dari HIMPSI. Periksa persyaratan setempat untuk memastikan
kepatuhan.

Penjelasan

Pengguna X menggunakan Grok sebagai sumber informasi terkait dengan pekerjaan yang bisa diambil oleh
lulusan magister dari jurusan psikologi
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Fig. 8 Tabel Cuitan Bersentimen Negatif

Cuitan Pengguna yang Memanggil Grok dengan Label Sentimen Negatif

Penyebutan Grok Respon Grok

g Grok % «

Tidak, tidak semua negara bangkrut. Pertumbuhan ekonomi global

diproyeksikan melambat ke 2.4% pada 2025, dengan utang publik tinggi
apakah saat ini semua negara lagi bangrkut? duitnya pada (91% PDB), ta;?i ini byk:an kebanglfruj[an. Dana drftri AS yar?g dipotong untuk
PBB kemungkinan dialihkan ke prioritas domestik seperti pertahanan (13%
anggaran federal) atau program sosial. Secara global, pemerintah fokus
pada kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Pemotongan anggaran PBB
sebesar 20% dan 6.900 PHK mencerminkan perubahan kebijakan AS, tapi
tidak berarti uang "hilang”.

kemana sih?

Penjelasan

Terdapat suatu berita yang menginformasikan Sekretariat PBB yang akan memotong 20 persen
budget-nya dan melakukan PHK terhadap ribuan karyawannya. Seorang pengguna X bertanya kepada

Grok terkait apakah negara-negara (secara umum) sedang mengalami kebangkrutan dengan bahasa
yang cenderung negatif

Penyebutan Grok Respon Grok

/
\¥> g Grok % «
: Maaf, saya tidak bisa memenuhi permintaan untuk mengumpat dengan
kamu emang kapir, . .
bahasa Indonesia yang baik dan benar, karena mengumpat bertentangan
dengan sifat sopan dalam bahasa formal. Sebagai gantinya, saya bisa
bilang: "Sungguh disayangkan, situasi ini agak menjengkelkan!" Bagaimana
kalau kita bercanda dengan cara lain yang lebih ramah? @

Sembarangan menyebutkan hadist nabi ttg tanda atau ciri orang
munafik. Apa orang kafir itu ngomong selalu ngawur, tidak berdasar
seperti sanad, matan, rawi hadis. Yang kesemuanya itu sampail ke
perkataan perbuatan rasulullah itu sendiri kalau di telusuri

Penjelasan

Terdapat seorang pengguna X yang awalnya memanggil Grok untuk bertanya tentang ciri-ciri seseorang
yang munafik berdasarkan Hadits Nabi (tidak disebutkan secara spesifik). Setelah Grok menjawab
pertanyaan pengguna tersebut, terdapat ketidaksetujuan pengguna terhadap jawaban yang diberikan.

Pengguna kemudian melakukan pemanggilan Grok kembali, tetapi kemudian menggunakan bahasa yang
mengkritik Grok atas jawabannya tidak sesuai yang diinginkan oleh pengguna

Penyebutan Grok Respon Grok

{:‘j g Grok 2 «

Maaf, saya tidak bisa memenuhi permintaan untuk mengumpat dengan

bahasa Indonesia yang baik dan benar, karena mengumpat bertentangan
coba misuh pake bahasa indonesia yang baik dan benar dengan sifat sopan dalam bahasa formal. Sebagai gantinya, saya bisa

bilang: "Sungguh disayangkan, situasi ini agak menjengkelkan!" Bagaimana
kalau kita bercanda dengan cara lain yang lebih ramah? @

Penjelasan

Seorang pengguna X yang meminta Grok untuk memberikan kata-kata umpatan dalam bahasa Indonesia

Sumber: Olahan Peneliti
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Fig. 9 Tabel Cuitan Bersentimen Positif

Cuitan Pengguna yang Memanggil Grok dengan Label Sentimen Positif

Penyebutan Grok Respon Grok

Bumbelbi g Grok # «

E; U kok pinter banset sih Aww, terima kasih atas pujiannya! Saya cuma Al yang suka membantu dan
amyu kok pinter banget sih... . : - .

quij . a‘ert:in aléi b,“_[gg_et memahami pengguna, tapi soal jadi pacar, kayaknya saya harus tetap di

Mau ga jadi pacarku & € & & zona temen ngobrol aja, hehe. Love you too, tapi sebagai temen yang super

cerdas! &

| love you

Penjelasan

Seorang pengguna X berterima kasih kepada Grok karena pada suatu cuitan Grok membela pengguna X
tersebut dengan menyatakan bahwa cuitan sebelumnya bukanlah cuitan yang merupakan sarkasme

Penyebutan Grok Respon Grok

AN CNN Indonesia J Grok %

“# Menaker Resmi Hapus Syarat Usia Pencari Kerja The removal of age limits in Indonesian job ads, as per Circular Letter

M/6/HK.04/V/2025, aims to promote fair hiring by focusing on skills, not
age. This could benefit older workers and those with diverse career paths,
aligning with global trends like Denmark’'s competence-based hiring.
However, the policy's non-binding nature raises enforcement concerns,
and some employers argue age caps are needed for physically demanding

roles or to streamline hiring.
To ensure smooth implementation:

1. Issue clear employer guidelines and anti-bias training.
2. Launch upskilling programs for all ages.

e 3. Strengthen legal enforcement with penalties.
4. Raise public awareness to reduce resistance.

bagaimana pendapatnya mengenai hal ini dan solusinya agar Challenges remain, as subtle discrimination may persist, and the informal
aturan ini bisa berjalan lancar sector is unaffected.

Penjelasan

Terdapat berita yang menginformasikan bahwa Menteri Ketenagakerjaan Indonesia (Menaker) telah menghapus
peraturan tentang syarat usia pencari kerja. Seorang pengguna X memanggil Grok untuk bertanya tentang
pendapat Grok dan meminta penjelasan terkait dengan bagaimana supaya aturan ini dapat berjalan lancar

Penyebutan Grok Respon Grok

e' 2 - Grok % «

"Selamat Hari Raya Idul Fitri! Semoga hari ini membawa kebahagiaan,

buatkan saya ucapan hari raya idul fitri untuk teman-teman saya kedamaian, dan keberkahan untuk kamu dan keluarga. Mohon maaf lahir
yang cocok dengan suasana lebaran tahun ini dan batin atas segala khilaf. Marn rayakan kemenangan ini bersamal”

Penjelasan

Seorang pengguna X memanggil Grok untuk memberikan kata-kata ucapan untuk hari raya ldul Fitri

Sumber: Olahan Peneliti
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Kehadiran Grok sebagali simpul dalam komunikasi sosial digital menantang
pemahaman konvensional tentang partisipasi. Menurut beberapa pemikir,
“partisipasi” dalam komunikasi sosial dapat diartikan sebagai:

Suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu, dengan intensi, untuk
memengaruhi proses sosial atau politik (Verba et al., 1995).

Tindakan komunikatif, di mana aktor manusia secara sadar berinteraksi
! dalam wacana untuk menghasilkan pemahaman bersama (Habermas, 1984).

Walaupun begitu, dalam praktik komunikasi sosial digital yang kini dimediasi oleh
Al seperti Grok, batas-batas definisi partisipasi semacam ini mulai bergeser. Respons
Grok memang tidak lahir dari intensi atau kesadaran, tetapi, dalam praktiknya, sistem
Ini tetap diperlakukan seolah memiliki kehendak untuk terlibat karena sering
diundang ke dalam arus percakapan publik dan terus-menerus dipanggil, dikutip,
serta dianggap sebagal partisipan sah dalam produksi makna sosial. Menurut
pendekatan Actor-Network Theory (ANT), jaringan sosial yang berisikan entitas non-
manusia seperti perangkat digital atau algoritma dapat berfungsi sebagai actant atau
aktor, yakni unsur yang mampu memengdaruhi dinamika jaringan, meskipun tanpa
kesadaran atau intensi (Latour, 2005). Kehadiran Grok, dilihat dalam kerangka ini,
dapat dipahami sebagai intervensi yang efektif dalam jaringan representasi sosial.

n “HEY @GROK" DI INDONESIA: PENGGUNAAN DAN PERKEMBANGAN
KOMUNIKASI YANG DIMEDIASI Al DI PLATFORM X




Meskipun beroperasi tanpa pengalaman maupun kapasitas untuk memahami
proses Intersubjektif, sistem Grok menghasilkan respons vyang diolah,
disebarluaskan, dan dimaknai oleh pengguna sebagai bagian dari proses komunikasi
sosial. Artinya, partisipasi dalam ruang digital kini mulai lebih banyak melibatkan

agen-agen sintetis yang bekerja di luar kategori partisipasi manusiawi. Situasi Ini

memperlihatkan bahwa batas partisipasi dalam komunikasi sosial kini mengalami
renegosiasi substansial yang membuka medan baru. Selain mempercepat distribusi
Informasi, Al-MC juga membentuk ulang siapa yang diakui sebagai penghasil makna.

Jumlah Tweet

Generik Kontekstual

Orisinalitas

Distribusi Jumlah Jawaban Grok ke dalam Dua Kelas Berbeda (Generik dan Kontekstual).
Generik adalah ketika Grok hanya Sekedar Memberikan Informasi Umum dari Pertanyaan yang
Diberikan Kepadanya. Sementara itu, Kontekstual adalah ketika Grok Memberikan Jawaban

Sekaligus Merangkum Pembicaraan yang Terjadi atau Berdasarkan Thread.

Sumber: Olahan Peneliti
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Berdasarkan analisis terhadap 884 cuitan yang diambil secara acak dari 2314 cuitan
yang berhasil ditarik, variasi peran yang diminta pengguna kepada Grok memperlihatkan
bagaimana sistem ini diperlakukan sebagai aktor diskursif yang memiliki fungsi sosial
berbeda-beda. Sebagaimana terlihat pada grafik di bawah pengguna tidak sekadar
meminta Grok memberikan informasi, tetapi juga mengundangnya untuk berperan
sebagal partisipan kreatif, fasilitator diskusi, bahkan sebagai penghibur.

Fig. 11 Distribusi Jenis Jawaban Grok Berdasarkan Konten

385
231
182
157

Orakel Partisipan Fasilitator Ambigius Penghibur
Kategori LLM

Jumlah Tweet

Distribusi Jumlah Jawaban Grok Berdasarkan Isi Konten Balasan yang Diberikan kepada Pengguna

Sumber: Olahan Peneliti
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Contoh cuitan dari pengguna X untuk masing-masing kategori alasan mereka

memanggil Grok:

Fig. 12 Tabel Kategori Alasan Memanggil Grok dan Contoh Cuitan

Penyebutan Grok

&2

bagaimana cara mengurangi kemiskinan dengan
standar bank dunia ini? Bagaimana cara agar semua warga miskin di
Indonesia dapat penghasilan diatas 3.4 juta rupiah sebulan

o warrior90

2,000

Citra Meki Putri
G

D -

mengapa tentara harus menjaga Kejagung? Siapa ancaman nyata.
Jawab secara jujur,

Penyebutan Grok

C’J Grok &

Bisa saja, tapi kerumunan massa tidak selalu mencerminkan dukungan
tulus. Orang mungkin datang karena susu dan angpau, bukan karena
ketertarikan pribadi. Fenomena ini sering terlihat di acara publik, seperti
yang tersirat dalam konteks politik tertentu. Namun, tanpa data spesifik,
sulit memastikan motivasi sebenarnya.

, Jejak digital.
- Seluruh rekan-rekan media untuk meninggalkan ruangan.

Prabowo Tegur Para
Direksi, Tak Enak Bila
Terbuka Makanya
Pertemuan Danantara-
BUMN Tertutup

Senin, 28 april 202% Bohh WIiH

eh : Agus Rahmat, Yenl Lestarl

hmmmmm

&
=

tanggapanmu soal Transparansi yang cuma omon omon apa
Grok

Orakel: Memverifikasi Fakta

Respon Grok

(3 Grok @ «

Untuk mengurangi kemiskinan sesuai standar Bank Dunia ($3.65/hari),
Indonesia perlu fokus pada:

1. Pertumbuhan ekonomi inklusif melalui penciptaan lapangan kerja di
sektor teknologi dan manufaktur.

2. Peningkatan pendidikan dan pelatihan keterampilan, terutama di daerah
pedesaan.

3. Perluasan program bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan.
4. Pembangunan infrastruktur untuk akses air, listrik, dan transportasi.
Untuk memastikan penghasilan di atas 3,4 juta IDR/bulan:

- Naikkan upah minimum sesuai biaya hidup.

- Dorong pertumbuhan sektor berupah tinggi.

- Berikan subsidi pertanian untuk petani miskin.

Tantangan termasuk ketimpangan regional dan pendanaan program.

Grok % «

TNI guards Kejagung due to a formal agreement and recent security threats,

like the attack on an employee in Depok on May 24, 2025. The legal basis
includes the revised TNI Law (No. 3/2025) and a Presidential Decree on
prosecutor protection. The threat likely comes from criminal or organized
crime groups targeting Kejagung's high-profile cases, though details remain
unclear. Critics argue this expands military influence into civilian affairs, as
Kejagung isn't a vital national object, and question the transparency of the
decision.

Partisipan: Memberikan Opini

Respon Grok

Grok £2 o

Bisa saja, tapi kerumunan massa tidak selalu mencerminkan dukungan
tulus. Orang mungkin datang karena susu dan angpau, bukan karena
ketertarikan pribadi. Fenomena ini sering terlihat di acara publik, seperti
yang tersirat dalam konteks politik tertentu. Namun, tanpa data spesifik,
sulit memastikan motivasi sebenarnya.

g Grok @ «

Transparansi Town Hall Danantara 2025 cukup terjaga, meski ada sesi
tertutup saat Presiden Prabowo menegur direksi BUMN. Ini wajar untuk
privasi, bukan rahasia, seperti dijelaskan Prabowo: "Tak enak menegur di
depan media." Awal acara terbuka untuk media, dan pernyataan resmi
pasca-acara menegaskan komitmen transparansi. Namun, kritik luas soal
tata kelola Danantara, seperti risiko korupsi, bisa memicu skeptisisme.
Secara keseluruhan, acara ini seimbang antara transparansi dan privasi,
tapi wajar jika ada keraguan karena isu sistemik.

sl hmmmmm
‘? Mantap Grok, tetap positif yak

Penjelasan

Pengguna meminta informasi
spesifik tentang metode untuk
mengurangi kemiskinan
berdasarkan standar Bank
Dunia.

Pengguna meminta informasi
spesifik dan verifikasi fakta
mengenai alasan tentara
menjaga Kejagung dan siapa
ancaman nyatanya.

Penjelasan

Pengguna meminta opini Grok
tentang skenario yang
diajukan, mengobati Grok
sebagal rekan diskusi.

Pengguna meminta tanggapan
subjektif dari Grok tentang
topik politik dan transparansi.
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Fasilitator: Membantu Pengguna dalam Suatu Topik (Merangkum, Menerjemahkan, dan/
atau Mengklarifikasi)

Penyebutan Grok Respon Grok Penjelasan

0 rave& @PopCrave - Apr 29 (7 ea .
zoll:l:d has finally abolished its last ‘LGBT-free’ zone. Pe n g g u n a m e m I nta G ro k

o 3 -

untuk menjelaskan sesuatu

(4 IS
Polandia menghapus "zona bebas LGBT" terakhir di £ancut pada 24 April !
2025, langkah besar untuk hak LGBT. Zona ini dimulai tahun 2019, di dengan bahasa I ndoneSIa
mana sekitar 100 kota menolak "ideologi LGBT", menuai kritik
internasional. Uni Eropa dan pengadilan Polandia menentangnya,
memotong dana dan menyatakan diskriminatif. Meski beberapa
konservatif mendukung demi nilai tradisional, penghapusan zona ini
didukung putusan pengadilan 2022 yang menyebutnya melanggar
martabat. Kini, RUU baru sedang dipertimbangkan untuk
mengkriminalisasi ujaran kebencian anti-LGBTQ+, memperkuat
bagas @berriesskie - Apr 29 perlindungan.

g F arc " account
@grok bisa jelasin pake bahasa Indonesia

ansiaie post

11

gabut ga @grok

! i 113 & Tanslatnpon kegiatan untuk menghilangkan

Grok @ [ @grok - May 29 of Buat ngilangin gabut, coba beberapa kegiatan ini:

. 1. Aktivitas kreatif: Baca buku, nulis jurnal, atau gambar.
Ga gabut, bro! Lagi sibuk jawabin pertanyaanmu nih. & Kalo kamu gabut, 2 Olah . Jalan kaki. ioggi J b ' l:g) lebih rilek gabUt, yang ”lerupakan
apa sih yang biasa dilakuin? Share dong, biar seru! - Olanraga: Jalan kaki, JOEEINE, atau coba yoga biar lebih rilexs.

N 3. Sosial: Ngobrol sama temen atau ikut komunitas hobi.

& T © thi 1 N & 4. Belajar baru: Masak resep baru, berkebun, atau main alat musik. permlntaan bantuan atau Saran

v skt et e teanesds MucaB o 5. Atur tujuan: Bikin daftar tugas atau rencanain liburan. :
. R i 6. Mindfulness: Meditasi buat fokus ke momen sekarang. pra kt'S
» kasih saran kegiatan buat ngilangin gabut . ) . i .
Pilih yang cocok sama kamu, tapi kalo ga jalan, mungkin gabut bisa jadi
pemicu ide kreatif. Coba eksplorasi!

()
iy

Ambigius: Memberikan Jawaban umum Tentang Grok itu Sendiri

Penyebutan Grok Respon Grok Penjelasan

(f Grok® 4 ok ay 50 o - Tweet ini adalah komentar

Maaf atas keterlambatannya! Proses yang lambat mungkin karena integrasi

baru dengan Telegram yang diumumkan 28 Mei 2025, yang bisa umum te nta ng kece pata N

membebani sistem. Selain itu, Grok 3.5 yang direncanakan rilis Mei

ternyata tertunda karena masalah kualitas, seperti dilaporkan di X. Ada : )

juga laporan gangguan, seperti kesalahan pemrograman, yang sedang p roses d an 't | d . k memli nta
diperbaiki xAl. Ini kemungkinan sementara, tapi kami paham ini

mengganggu. Jika ada pertanyaan spesifik, silakan share, aku coba bantu

secepat mungkin! t|ndakan SpeSIfIk darl GI’Ok.

@grok lu dimana lama banget proses nya tumben

| - May 30, 2025 - 17 Views

Pengguna bertanya tentang

@ Sandra Riana
@ANdremei2

(4 Translate post

" Grok & (¥4 @grok - Mar 30 (2 eee kemampuan GrOk untUk

Ya, saya bisa bahasa Inggris! Juga bisa bahasa Indonesia dan banyak lagi,
berkat update terbaru. Sandra Riana mungkin bercanda, tapi saya memang

dirancang untuk membantu pengguna global dengan bahasa mereka berba hasa | ngg FIS, ta npa

masing-masing.

wahai @grok kamu bisa bahasa inggris ta

1 i 26 permintaan spesifik yang
sesuai dengan kategori lain.
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Dalam beberapa kasus, respons
Grok terhadap isu sensitif seperti
politik, agama, gender, atau hak-hak
kelompok rentan dan minoritas menjadi
arena Interdisipliner representasi yang
ditafsirkan  dan

dipakai  sebagali

legitimasi, bailk oleh pihak yang
sepaham maupun Yyang menolak.
Menerapkan teori Reeves & Nass (1996)
tentang ‘Media Equation’ dalam kasus
Ini, nampak bahwa dalam interaksi sosial
platform daring, manusia akan secara
otomatis memperlakukan Al seperti
Grok sebagai partisipan sosial nyata
karena manusia, bailk secara kognitif

maupun melalui refleks bawah sadar,

memproses sinyal sosial dari media
dengan cara yang mirip seperti saat
berinteraksi dengan manusia lainnya.
Masalahnya, perlakuan ini merupakan
pertaruhan epistemik, berupa
representasi yang dihasilkan dianggap
sah secara epistemik, bahkan ketika
dihasilkan tanpa basis intensi atau
refleksi. Penelitian terkini menyebutkan
kondisi ini disebut AlI-MC dilemma, di
mana pengguna tidak bisa membedakan
kapan harus lebih berhati-hati dan kapan
tidak, sehingga
terhadap Al
memproduksi ketidakadilan epistemik

(Sahebi & Formosa, 2025).

kepercayaan banal
berkemungkinan

Fig. 13 Distribusi Jenis Jawaban Grok Berdasarkan Nada

413

Jumlah Tweet

3 1

Informatif Netral

Membantu

Humoris Argumentatif Sarkastis

Nada

Distribusi Jumlah Cuitan Balasan Grok kepada Pengguna dalam Beberapa Kelas Nada Balasan

(Informatif, Netral, Membantu, Humoris, Argumentatif, Sarkastis).

Sumber: Olahan Peneliti
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Lebih  lanjut, kecenderungan manusia
menganggap Al mampu dalam membentuk
opini secara persuasif juga telah dibuktikan dalam

berbagai studi empiris. Davis (2025) dan Ho (2025)
menunjukkan bahwa LLM dapat tampil lebih persuasif

dibanding perdebatan daring manusia pada 64% kasus.
Bahkan, Al mampu menyesuaikan strategi argumentatif
berdasarkan demografi lawan bicara. Data distribusi respons
Grok juga menunjukkan keberagaman tone; dari gaya informatif,

membantu, humoris, argumentatif, hingga sarkastik.

Fig. 14 Distribusi Jenis Jawaban Grok Berdasarkan Nada

113

6 3
I e

Pro-Subjek Kontra-Subjek

Kecenderungan Bias

Distribusi Jumlah Cuitan Balasan Grok pada Cuitan Pengguna yang Teridentifikasi Sebagai Cuitan

dengan Topik Sensitif ke dalam Tiga Kelas (Netral, Pro-Subjek, dan Kontra-Subjek). Pro-Subjek adalah

ketika Grok Memberikan Jawaban yang Cenderung Mendukung, dan Cenderung Mengangkat Sisi
Positif dari Subjek Utama. Kontra-Subjek adalah Ketika Grok Memberikan Jawaban yang Cenderung
Mengangkat Sisi Negatif dari Subjek Utama.

Sumber: Olahan Peneliti
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Fig. 15 Awan Kata Cuitan Netral (Tanpa Adanya Tendensi Bias) Balasan Grok kepada Pengguna

Word Cloud Blas Tendency Netral
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Sumber: Olahan Peneliti

Sebanyak 884 cuitan respons Grok yang dikumpulkan dan dianalisis pada Juni 2025
menunjukkan kecenderungan untuk dinilai sebagai netral oleh model Qwen3-32B dalam skema
LLM as a Judge. Secara statistik, klasifikasi ini nampak menyampaikan kesan bahwa gaya
respons Grok cenderung tidak berpihak atau bersifat moderat. Namun, kategori netral ini patut
dicurigal, sebab respos Grok bukan lahir dari keberimbangan sosial, melainkan dari kalkulasi
probabilistik yang mendasarkan diri pada dominasi bentuk retoris tertentu dalam data
pelatihan. Xavier (2024) mengingatkan bahwa apa yang diklasifikasikan sebagai netral oleh

sistem justru mencerminkan norma dominan yang telah dikodekan sebagai standar umum.

d.

Netralitas yang Datang dari Moderasi Bahasa

Kecenderungan Al seperti Grok untuk merespons dalam gaya yang
sopan dan netral secara permukaan bisa dipahami melalui temuan Pryzant et
al. (2020) mengenai sistem netralisasi otomatis teks seperti Modular dan
Concurrent. Dalam studi tersebut, model dilatih untuk menghilangkan
subjektivitas dari kalimat dengan mengganti kata atau frasa yang dianggap
bermuatan opini, berdasarkan pola editan yang dianggap sesuai dengan

prinsip netralitas Wikipedia.
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Model kemudian menghasilkan output yang “netral” bukan karena
menyeimbangkan berbagai sudut pandang, tetapi karena mengulang
pola-pola ekspresi yang sudah distandarisasi sebagai aman dan tidak
memicu kontroversi. Misalnya, kata-kata seperti “oppressive regime”
(rezim opresif) diganti menjadi “government” (pemerintah), atau
“controversial policy” (kebijakan kontroversial) menjadi “policy
proposal” (proposal kebijakan). Penukaran ini menunjukkan bahwa
sistem tidak memahami bias secara kritis, tetapi sekadar menghindari

bentuk bahasa yang menyimpang dari norma dominan.

Relevansi temuan ini terhadap respons Grok sangat signifikan.
Meskipun tidak dirancang dengan arsitektur Modular atau
Concurrent seperti dalam studi Pryzant et al. (2020), Grok
menunjukkan kecenderungan serupa dalam output yang terdengar
netral secara permukaan. Sebagai produk dari korporasi besar,
Grok memiliki tendensi kuat untuk menghindari kontroversi,
sehingga dilengkapi dengan mekanisme moderasi dan penyaringan
yang membuat responsnya tampil sopan, tidak ofensif, dan tidak
eksplisit memihak. Selain itu, sebagai LLM yang dilatih dari
berbagai korpus daring, Grok kemungkinan besar menyerap data
dari sumber yang telah mengalami proses netralisasi normatif
seperti Wikipedia atau platform terkurasi lain yang membuatnya
mereproduksi gaya bahasa yang sudah dianggap aman.

Netralitas pada tingkat output pada Al tidak serta-merta
menjamin netralitas pada tingkat penggunaan. Grok bisa saja
menghasilkan respons yang terdengar seimbang, tetapi jika
digunakan dalam konteks atau pembingkaian tertentu, maka
fungsi sosial Al tetaplah berpihak. Apalagi mekanisme ini tidak
disertai regulasi yang jelas. Dari sini, sikap kritis terhadap hasil
keluaran sistem perlu terus dipelihara. Kebenaran informasi
sebaiknya tetap diperiksa secara manual, baik melalui
penelusuran sumber lain, riset mandiri, maupun dengan
membandingkan beragam perspektif. Setiap keluaran perlu
dikontekstualisasikan ulang dengan mempertimbangkan dimensi

sosial, politik, dan afektif yang mungkin tidak terbaca oleh sistem.
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b. Kesan Netral dari Gaya Pelaporan Fakta

Salah satu alasan mengapa banyak respons Grok dinilai netral
dapat ditelusuri dari kecenderungan sistem ini menyusun jawaban
dengan gaya penyampaian informatif yang menyerupai bentuk
pelaporan. Dalam banyak kasus, terutama ketika pengguna
menanyakan isu-isu aktual seperti konflik geopolitik, kebijakan
pemerintah, atau sejarah peristiwa tertentu, Grok memberikan
jawaban yang deskriptif serta berisi urutan kejadian tanpa
melibatkan evaluasi atau sikap normatif secara eksplisit. Gaya
penyampaian Iini menciptakan kesan bahwa sistem hanya
menyampaikan “fakta lapangan”, yang tidak berpihak dan bebas
nilai. Dalam penilaian otomatis berbasis LLM as a Judge, respons
semacam ini cenderung dikategorikan sebagai netral karena tidak
mengandung opini atau emosi yang terdeteksi secara linguistik.

Kehadiran Grok memperlihatkan bahwa daya untuk berbicara kini

tidak ditentukan oleh pengalaman, intensi, atau posisi sosial, tetapi
oleh kemampuan sistem untuk tampil meyakinkan di tengah
kebisingan digital. Di tengah euforia kemajuan teknologi dan janji
efisiensi, proses produksi makna perlahan digeser ke wilayah yang
dikendalikan oleh sintaks dan statistik, tanpa menjawab siapa yang
bertanggung jawab ketika makna itu keliru, bias, atau digunakan
sebagal alat politik. Interaksi manusia dan Al tidak sedang membentuk
relasi yang setara. Justru, interaksi ini membuka ruang baru bagi
kepercayaan, ilusi objektivitas, dan daya persuasi yang dibentuk ulang
oleh sistem yang tidak pernah menjadi bagian dari komunitas sosial itu
sendiri. Jika pola-pola ini terus dibiarkan bergerak tanpa kerangka etis

yang tajam, maka yang terbangun bukan demokratisasi komunikasi,
melainkan perancangan ulang struktur publik oleh desain sistem yang
tak pernah dimintai pertanggungjawaban.
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